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Abstrak

Bibit padi siam arjuna berasal dari Kalimantan Selatan dengan varietas awal bernama Karang Dukuh. Mulai
didatangkan dan ditanam di Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas sekitar tahun 2010. Setelah dilakukan
penanaman dan mendapatkan hasil panen, ternyata karakter hasilnya berubah dari karang dukuh pada umunya
yang berbulir ramping dan pendek. Hasil budidaya ternyata lebih baik dari benih sebelumnya dengan bentuk
bulir padi yang cenderung lebih membulat dan berisi. Dengan karakteristik yang sangat berbeda dengan
indukanya ini, maka beberapa petani yang menanam benih karang dukuh ini merubah nama padinya menjadi
Siam Arjuna karena postur dari benihnya yang lebih besar dari ukuran bulir padi karang dukuh. Sedangkan
untuk karang dukuh yang tumbuh didaerah sekitar lokasi penanaman juga masih dibudidayakan dengan
karakteristik aslinya dengan bulir gabah yang kecil dan ramping.




